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INTISARI 

 

Fenomena banjir dan genangan selalu terjadi setiap tahunnya, terutama pada musim 

penghujan di sebagian besar wilayah Kota Sungailiat di Kabupaten Bangka.  Daerah 

yang sering mengalami banjir dan genangan akibat intensitas curah hujan tinggi 

terjadi di area bekas penambangan timah. Dampak yang ditimbulkan dari kejadian 

tersebut adalah perubahan karakteristik morfologi di sekitar sungai, salah satu 

contohnya adalah DAS Pompong dengan luas 77,012 km2. Selain perubahan 

karakteristik morfologi, banjir juga diakibatkan oleh berkurangnya daerah resapan air 

akibat perubahan fungsi tata guna lahan. Adapun penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perubahan tata guna lahan dan pengaruh perubahan tata guna lahan 

terhadap jumlah aliran permukaan di DAS Pompong Kabupaten Bangka. Data yang 

dibutuhkan untuk menganalisis penelitian ini diperoleh dari survey langsung di 

lapangan dan beberapa instansi terkait seperti: BPDASHL Baturusa Cerucuk 

Pangkalpinang, Stasiun BMKG Depati Amir Pangkalpinang dan BPKH Wilayah 

XIII Pangkalpinang. Analisis jumlah aliran permukaan menggunakan dua metode 

yaitu metode Rasional dan HSS Nakayasu dengan periode ulang 50 tahun. 

Perubahan tata guna lahan dianalisis dari tahun 2009 sampai dengan 2018. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa di DAS Pompong terjadi perubahan tata guna lahan 

dari semak/belukar menjadi hutan lahan kering sekunder sebesar 0,724% (2012-

2013), tanah terbuka menjadi pertanian lahan kering bercampur semak sebesar 

7,111% (2014-2015), tubuh air menjadi tanah terbuka sebesar 0,036% (2015-2016), 

pertanian lahan kering menjadi pemukiman sebesar 17,525% (2015-2016), pertanian 

lahan kering bercampur semak menjadi pertambangan sebesar 0,327% (2015-2016) 

dan tanah terbuka beserta pertanian lahan kering berubah menjadi pemukiman dan 

tubuh air sebesar 0,062% (2017-2018). Perubahan tata guna lahan mempengaruhi 

jumlah aliran permukaan (Qp) di aliran sungai Pompong. Nilai C pada tahun 2012-

2013 mengalami penurunan sebesar 0,001 menghasilkan nilai Qp sebesar 0,477 

m3/detik metode Rasional dan 0,943 m3/detik metode HSS Nakayasu, nilai C pada 

tahun 2014-2015 mengalami penurunan sebesar 0,007 menghasilkan nilai Qp sebesar 

2,759 m3/detik metode Rasional dan 5,395 m3/detik metode HSS Nakayasu dan pada 

tahun 2015-2016 terjadi peningkatan nilai C sebesar 0,116 menghasilkan nilai Qp 

sebesar 45,031 m3/detik metode Rasional dan 100,512 m3/detik metode HSS 

Nakayasu. Oleh karena itu, perubahan tata guna lahan sangat mempengaruhi 

jumlah aliran permukaan di DAS Pompong Kabupaten Bangka, sehingga perlu 

perhatian dari berbagai pihak terkait penggunaan lahan tersebut. 

 

Kata kunci: perubahan, tata guna lahan, jumlah aliran permukaan, DAS Pompong 
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ABSTRACT 

 

The phenomenon of flooding and inundation always occurs every year, especially in 

the rainy season in many parts of Sungailiat City in Regency of Bangka. Some areas 

which often experienced flooding and inundation due to rainfall intensity were the 

former tin mining areas. The raisen effects of those incidents is the morphological 

characteristic changes around the rivers as happened in DAS Pompong with 77,012 

km2. Besides the morphological character, flooding was also caused by the decrease 

of water infiltration area due to field functional arrangement changes. This research 

has a purpose to analyze the field functional arrangement changes and its influences 

to the quantity of water surface stream in DAS Pompong, Regency of Bangka.             

The needed data for this research are gotten in a direct survey in those areas and 

from some link-institutions, like: BPDASHL Baturusa Cerucuk Pangkalpinang, 

Depati Amir BMKG (Meteorology & Geophisics) Station Pangkalpinang and BPKH 

Region XIII Pangkalpinang. The analyze of the quantity of water surface stream uses 

two methods, Rational method and HSS Nakayasu with a repeated period of 50 years. 

The field functional arrangement changes was analyzed in 2009 to 2018. The analyze 

result shows that in DAS Pompong, the field arrangement change had happened from 

the bush field became secondary dried forest at 0,724% (2012-2013), open land 

became farming mixed with bushes field at 7,111% (2014-2015), water soil became 

open land at 0,036% (2015-2016), dried farming field became inhabitan-homes land 

at 17,525% (2015-2016), farming mixed with bushes field became mining areas at 

0,327% (2015-2016) and open land plus dried farming field changed to civilian 

homes land and water soil at 0,062% (2017-2018). The changes of field arrangement 

influenced the quantity of water surface stream in Pompong River. C value in 2012-

2013 decreased by 0,001 resulting in Qp value of 0,477 m3/second Rational method 

and 0,943 m3/second of Nakayasu HSS method, C value in 2014-2015 decreased by 

0,007 resulting in Qp value of 2,759 m3/second method Rational and 5,395 m3/second 

Nakayasu HSS method and in 2015-2016 an increase in C value of 0,116 resulted in 

a Qp value of 45,031 m3/second Rational method and 100,512 m3/second Nakayasu 

HSS method. Thus, the changes of field arrangement really influenced specifically to 

the quantity of surface stream in DAS Pompong Regency of Bangka, so some 

attentions from various link boards and authorities is needed for that field use.                               

 

Keywords: changes, field arrangement, quantity of water surface stream, DAS  
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